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Artinya:

“ Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahivkan untuk
manusia, menyuruh Repada yang ma'vuf, dan mencegah dari

yang munkar, dan beriman kepada Allah.” (Al ‘Tmran: 110)

! Husen Madhal, dkk., Hadis BKI, (Y ogyakarta: Amanah, 2008), him. 122.
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ABSTRAK

Lailatul Khofifah. Hubungan Antara Persepsi Siswa Terhadap
Bimbingan Dan Konseling Dengan Tingkat Layanan Bimbingan Dan
Konseling (Jenisjenis Layanan) Di MTs Negeri | Yogyakarta. Skripsi,
Y ogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2011.

Bimbingan dan konseling adalah suatu proses pemberian bantuan
yang dilakukan oleh konselor (orang yang ahli/profesional dalam bidang
bimbingan dan konseling) kepada siswa/individu yang membutuhkan bantuan
dalam mencapai pemahaman diri, pemecahan masalah yang dihadapi serta
pengarahan untuk mengambil keputusan. banyak siswa beranggapan bahwa
guru BK sebagai polisi sekolah yang mencari-cari kesalahan siswa. Para
siswa menafsirkan bahwa yang dipanggil ke ruang BK adalah siswa yang
bermasalah dan mendapat hukuman. Hal itu terbukti dengan jarangnya siswa
yang berkunjung ke ruang BK. Siswa yang datang ke ruang BK, hanya yang
dipanggil sgja. Pemaham siswa mengenai bimbingan dan konseling masih
minim, sehingga siswa masih beranggapan negatif terhadap bimbingan dan
konseling.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui perseps siswa terhadap
bimbingan dan konseling di MTs Negeri Y ogyakarta |, 2) mengetahui tingkat
layanan bimbingan dan konseling (jenisjenis layanan) di MTs Negeri
Yogyakarta I, 3) mengetahui hubungan antara perseps siswa terhadap
bimbingan dan konseling dengan tingkat layanan bimbingan dan konseling
(jenis-jenis layanan) di MTs Negeri Yogyakarta |. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode observasi, angket dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini yaitu persepsi siswa terhadap bimbingan dan
konseling di MTs Negeri Yogyakarta | tergolong baik dengan nilai rata-rata
sebesar 3,11. Sedangkan untuk tingkat layanan bimbingan dan konseling
(jenisjenis layanan) di MTs Negeri Yogyakarta | dengan nilai rata-rata
sebesar 3,12 tergolong baik. Terakhir, ada hubungan antara perseps siswa
terhadap bimbingan dan konseling dengan tingkat layanan bimbingan dan
konseling di MTs Negeri Yogyakarta | dengan nilai korelas sebesar 0,539
yang menunjukkan korelasi yang kuat, signifikan dan searah.

Kata kunci: Persepsi Siswa, Bimbingan dan Konseling, Tingkat Layanan

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Skripsi yang berjudul “ Hubungan antara persepsi siswa terhadap
bimbingan dan konseling dengan tingkat layanan bimbingan dan konseling
(jenis-jenis layanan) di MTs Negeri Yogyakarta I”, supaya tidak terjadi salah
pemahaman dengan judul tersebut maka penulis akan menjelaskan arti istilah
masing-masing sebagai berikut:
1. Hubungan

Hubungan adalah keadaan berhubungan atau dihubungkan, sangkut
paut, keterkaiatah.

Maksud dari hubungan dalam judul di atas adalah keterkaitan antara
persepsi siswa terhadap Bimbingan dan Konseling dengan tingkat layanan
Bimbingan dan Konseling.

2. Persepsi Siswa Terhadap Bimbingan dan Konseling

Persepsi adalah sebuah proses saat individu mengatur dan
menginterpretasikan kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan arti
bagi lingkungan mereka.

Sedangkan bimbingan dan konseling menurut Hibana S Rahman

adalah proses bantuan yang diberikan kepada seseorang agar ia mampu

T'W. J, S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka,
1976 ), him. 362.
2 http://id.wikipedia.org/wiki/Persepsiliakses tanggal 8 februari 2011




memahami diri, menyesuaikan diri dan mengembangkan diri, sehingga
mencapai kehidupan yang sukses dan baHagia.

Dari pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa persepsi siswa
terhadap bimbingan dan konseling adalah penilaian dan penafsiran siswa
mengenai bimbingan dan konseling yang ada di sekolah berupa pengertian
tentang bimbingan dan konseling, konselor, tujuan bimbingan dan
konseling, fungsi bimbingan dan konseling, asas-asas bimbingan dan
konseling, kode etik bimbingan dan konseling.

3. Tingkat Layanan Bimbingan Dan Konseling

Tingkat adalah yang menyatakan kualitas atau keadaan yang sangat,
dipandang dari titik tertent.

Menurut Hibana S Rahman, layanan bimbingan yang ada pada jenis-
jenis layanan bimbingan dan konseling ada 7 macam yaitu layanan
orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan penyaluran, layanan
pembelajaran, layanan konseling pribadi, layanan konseling kelompok,
dan layanan bimbingan kelompok.

Maksud dari tingkat layanan Bimbingan dan Konseling dalam judul
penelitian ini adalah tingkat layanan-layanan bimbingan dan konseling
yang ada pada jenis layanan bimbingan dan konseling yang terdapat di

MTs Negeri Yogyakarta .

® Hibana S. RahmarBimbingan Dan KonselindPola 17 ( Yogyakarta: UCY Press,
2003), him. 13.
* http://www.artikata.com/arti-354654-tingkat.html, diakses tanggal 15 februari 2011



4. MTs Negeri Yogyakarta |

Merupakan sebuah lembaga formal setingkat SMP yang pelajaran
agamanya jauh lebih banyak dibandingkan dengan sekolah umumnya. Di
bawah naungan Departemen Agama serta termasuk sekolah unggulan di
Yogyakarta. Berlokasi di jalan Magelang, Km. 4,4, Sinduadi, Mlati,
Sleman, Yogyakarta.

Berdasarkan arti istilah-istilah yang telah dijelaskan di atas, maka
maksud dari judul® Hubungan antara persepsi siswa terhadap
bimbingan dan konseling dengan tingkat layanan bimbingan dan
konseling (jenis-jenis layanan) di MTs Negeri Yogyakarta |I” adalah
keterkaitan antara penilaian dan penafsiran siswa mengenai bimbingan dan
konseling yang ada di sekolah berupa pengertian tentang bimbingan dan
konseling, konselor, tujuan bimbingan dan konseling, fungsi bimbingan
dan konseling, asas-asas bimbingan dan konseling, kode etik bimbingan
dan konseling dengan tingkat layanan bimbingan dan konseling (jenis
layanannya) meliputi: layanan orientasi, layanan informasi, layanan
penempatan dan penyaluran, layanan pembelajaran, layanan konseling
pribadi, layanan konseling kelompok, dan layanan bimbingan kelompok
yang ada di MTs Negeri Yogyakarta | sesuai dengan yang dilihat, didapat

dan dirasakan oleh siswa-siswa.

B. LATAR BELAKANG MASALAH
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan dan Kepala Badan Administrasi Kepegawaian Negara Nomor :



0433/P/1993 dan Nomor 25 Tahun 1991 diharapkan pada setiap sekolah ada
petugas yang melaksanakan layanan bimbingan yaitu guru pembimbing atau
konselor®

Menurut Miller, F. W, bimbingan adalah proses untuk membantu
individu memperoleh pengertian tentang diri sendiri dan pengarahan diri
sendiri yang perlu untuk penyesuaian diri yang maksimal di sekolah, rumah,
dan masyarak&tSedangkan Pietrofesa mengemukakan secara singkat bahwa
konseling adalah proses yang melibatkan seseorang profesional berusaha
membantu orang lain dalam mencapai pemahaman diri(self-
understanding)membuat keputusan dan pemecahan masalah.

Berdasarkan pengertian bimbingan dan konseling di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa maksud bimbingan dan konseling adalah suatu proses
pemberian bantuan yang dilakukan oleh konselor (orang yang ahli/profesional
dalam bidang bimbingan dan konseling) kepada siswa/individu yang
membutuhkan bantuan dalam mencapai pemahaman diri, pemecahan masalah
yang dihadapi serta pengarahan untuk mengambil keputusan.

Dalam hadis Nabi dijelaskan, yang artinya sebagai berikut:

“Rasulullah  SAW bersabda: Apabila suatu perkara diserahkan

(pengelolaannya) kepada orang yang bukan ahlinya, tunggu sajalah

saat kehancurannya (ketidakberhasilannya).” (HR. Bukfari)

Maksud dari hadis tersebut adalah orang yang memberikan bimbingan

dan konseling harus ahli/profesional dalam bidang bimbingan dan konseling,

*http://binapsikologisurabaya.blogspot.com/2011/01/bimbingan-konseling-sebagai-
polisi.html, diakses tanggal 25 september 2011

® Ibid, him. 38-39.

” Latipun, Psikologi Konseling,(Malang: UMM Press, 2006), him. 5.

8 Husen Madhal, dkkHadis BKI, (Yogyakarta: Amanah, 2008), him. 152.



supaya mencapai sasaran dan tujuan yang diharapkan. Apabila kegiatan
bimbingan dan konseling dilaksanakan oleh orang yang bukan ahlinya, maka
tidak akan mencapai hasilnya.

Sampai sekarang, masih banyak siswa beranggapan bahwa guru BK
sebagai polisi sekolah yang mencari-cari kesalahan siswa. Para siswa
menafsirkan bahwa yang dipanggil ke ruang BK adalah siswa yang
bermasalah dan mendapat hukuman. Hal itu terbukti dengan jarangnya siswa
yang berkunjung ke ruang BK. Siswa yang datang ke ruang BK, hanya yang
dipanggil saja. Pemaham siswa mengenai bimbingan dan konseling masih
minim, sehingga siswa masih beranggapan negatif terhadap bimbingan dan
konseling’

MTs Negeri Yogyakarta 1 merupakan lembaga pendidikan formal
setingkat SMP, yang bernaung di bawah Departemen Agama sehingga
pendidikan agamanya lebih banyak dibandingkan dengan sekolah umum
lainnya. Tetapi, tidak mengurangi porsi dari pendidikan umum. Sekolah ini
juga termasuk salah satu sekolah unggulan yang ada di kota Yogyakarta.
Selanjutnya, sekolah ini menyediakan ruang khusus untuk Bimbingan dan
Konseling dengan jumlah guru BK yang ada adalah 3 orang. Karena tidak ada
jam untuk masuk kelas, maka guru BK di MTs Negeri Yogyakarta | aktif
dengan menggunakan sistem jemput bola. Siswa dipanggil ke ruang

Bimbingan dan Konseling untuk mendapatkan layanan yang tef8edia.

° Hasil Observasi Di Ruang Bimbingan dan Konseling MTs Neegyakarta I, tanggal
9 desember 2010.
19 Ibid



Penulis melakukan penelitian ini, karena dari hasil observasi yang
diperoleh bahwa siswa-siswa yang datang ke ruang BK adalah siswa-siswa
bermasalah yang dipanggil oleh guru BK dan bukan atas kesadaran diri
sendiri. Padahal layanan-layanan bimbingan dan konseling yang tersedia di
sekolah tersebut tidak hanya ditujukan bagi siswa-siswa yang bermasalah saja
tetapi bagi seluruh siswa-siswa MTs Negeri Yogyakarta |. Selain itu,
sebagian siswa di sekolah tersebut masih ada yang beranggapan bahwa guru
BK adalah polisi sekolah dan sebagian yang lain ada yang kurang tahu
tentang bimbingan dan konseling. MTs Negeri Yogyakarta | merupakan salah
satu sekolah unggulan di Yogyakarta dan sekolah tersebut mempunyai 3 guru
BK yang menangani siswa-siswa sesuai angkatannya masing-masing
(misalnya: seluruh siswa kelas satu ditangani oleh ibu utami). Jadi, guru BK
di sekolah tersebut lebih mengetahui tentang perkembangan siswa-siswanya

karena dari awal masuk sekolah sampai lulus ditangani oleh satu gdtu BK.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
meneliti Hubungan Antara Persepsi Siswa Terhadap Bimbingan Dan
Konseling Dengan Tingkat Layanan Bimbingan Dan Konseling (Jenis-

jenis Layanan) Di MTs Negeri Yogyakarta I.

C. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
beberapa permasalahan dalam penelitian ini dalam bentuk pertanyan-

pertanyaan sebagai berikut:

" bid



1. Bagaimana persepsi siswa terhadap bimbingan dan konseling di MTs
Negeri Yogyakarta 1?

2. Bagaimana tingkat layanan bimbingan dan konseling di MTs Negeri
Yogyakarta 1?

3. Apakah ada hubungan antara persepsi siswa terhadap bimbingan dan
konseling dengan tingkat layanan bimbingan dan konseling di MTs Negeri

Yogyakarta 1?

. TUJUAAN PENELITIAN

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui persepsi siswa terhadap bimbingan dan konseling di
MTs Negeri Yogyakarta |
2. Untuk mengetahui tingkat layanan bimbingan dan konseling di MTs
Negeri Yogyakarta |
3. Untuk mengetahui hubungan antara persepsi siswa terhadap bimbingan
dan konseling dengan tingkat layanan bimbingan dan konseling di MTs

Negeri Yogyakarta |

KEGUNAAN PENELITIAN
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan keilmuan di bidang Bimbingan dan Konseling dalam hal
hubungan antara persepsi siswa terhadap bimbingan dan konseling dengan

tingkat layanan bimbingan dan konseling.



2. Secara praktis, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis untuk
belajar serta rmenambah pengalaman dan wawasan dalam bidang

keilmuan Bimbingan dan konseling serta untuk penelitian selanjutnya.

F. TINJAUAN PUSTAKA
Sejauh pengamatan dan pengetahuan penulis, skripsi dengan judul “

Pesrsepsi Siswa’ sangat banyak dijumpai tetapi yang berhubungan dengan

kegiatan Bimbingan dan Konseling masih sukar ditemui. Sampai sekarang,

penulis belum menemukan penelitian yang berjudul Hubungan Antara

Persepsi Siswa Terhadap Bimbingan Dan Konseling Dengan Tingkat

Layanan Bimbingan Dan Konseling Di MTs Negeri Yogyakarta I. Namun, di

bawah ini ada beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan skripsi ini,

antara lain:

1. Skripsi yang ditulis oleh Wanti Rinarni yaitu membahas tentang persepsi
siswa terhadap kinerja bimbingan dan konseling yang ada di sekolah
tersebut dengan hasil sebagai berikut: secara umum dapat dikatakan masih
belum baik. Hal tersebut salah satunya disebabkan karena intensitas
kedatangan siswa masih sangat kurang, dan hampir sebagian yang datang
ke ruang bimbingan dan konseling adalah siswa-siswa yang bermasalah/
melanggar tata tertits.

2. Skripsi yang ditulis oleh Mudkiroh yaitu membahas tentang persepsi siswa

terhadap orang tua dan kenakalan remaja yang meliputi dua aspek, yaitu

2 Wanti Rinarni, Persepsi Siswa Kelas VIl Terhadap Kinerja Bimbingan Dan Konseling
SMP Muhammadiyah 2 Kalasan Sleman Yogyakaskaipsi (tidak diterbitkan), (Yogyakarta:
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2008)



aspek tugas-tugas perkembangan remaja dan aspek kebutuhan-kebutuhan
remaja. Hasil dari skripsi ini adalah ada korelasi yang signifikan antara
persepsi siswa terhadap perhatian orang tua dengan tingkat kenaalan
remaja pada siswa SMU Muhammadiyah Gamping tahun ajaran
2002/2003"7

3. Skripsi Alfiyah membahas tentang tanggapan siswa terhadap kinerja
Bimbingan dan Konseling serta pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di
SMA Negeri 1 Parakan Temanggung. Dengan hasil pelaksanaan
Bimbingan dan Konseling di SMA 1 Parakan Temanggung meliputi
perencanaan, penyusunan program dan layanan Bimbingan dan Konseling.
Sedangkan persepsi siswa terhadap pelaksanaan Bimbingan dan Konseling

di SMA 1 Parakan Temanggung secara umum cukup'baik.

Adapun dalam pembahasan skripsi tentang Hubungan Persepsi Siswa
Terhadap Bimbingan Dan Konseling Dengan Tingkat Layanan Bimbingan
Dan Konseling (Jenis-jenis Layanan) Di MTs Negeri Yogyakarta | ini
lebih menekankan pada persepsi siswa mengenai pengertian bimbingan
dan konseling itu sendiri. Selain itu, penulis juga membahas tentang
penilaian siswa terhadap tingkat layanan bimbingan dan konseling yang
terdapat pada jenis-jenis layanan bimbingan dan konseling di sekolah

tersebut yang meliputi: layanan orientasi, layanan informasi, layanan

13 Mudkiroh, Hubungan Antara Persepsi Siswa Terhadap Perhatian Orang Tua Dengan
Tingkat Kenakalan Remaja Pada Siswa SMU Muhammadiyah Gampknipsi (tidak
diterbitkan), (Yogyakarta: Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga, 2003)

14 Alfiyah, Persepsi Siswa Terhadap Pelaksanaan Bimbingan Dan Konseling Di SMA
Negeri 1 Parakan Temanggursripsi (tidak diterbitkan), (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga, 2006)
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penempatan dan penyaluran, layanan pembelajaran, layanan konseling

pribadi, layanan konseling kelompok, dan layanan bimbingan kelompok.

G. KERANGKA TEORI
1. Persepsi Siswa Terhadap Bimbingan Dan Konseling
a. Persepsi
1) Pengertian persepsi
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh
proses penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus
oleh individu melalui alat indera atau juga disebut proses
sensoris® Namun proses tersebut tidak berhenti begitu saja,
melainkan stimulus tersebut diteruskan dan proses selanjutnya
merupakan proses persepsi.

Slameto menambahkan pengertian persepsi sebagai *
proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam
otak manusia™

Sedangkan menurut Sondang P. Siagian, persepsi dapat
dipahami dengan melihat sebagai “ suatu proses melalui di mana
seseorang mengorganisasikan dan menginterpretasikan kesan-

kesan sensorinya dalam usaha memberikan makna tertentu pada

lingkungannya®’

15 Bimo Walgito,Pengantar Psikologi UmunfYogyakarta: Andi, 2004), him. 88.

16 Slameto,Belajar Dan Faktor-faktor Yang mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
1995), him. 104.

" Sondang P. Siagiarganisasi, Kepemimpinan Dan Perilaku Administrgdakarta:
CV. Haji Masagung, 1993), him. 100.
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Dari pengertian persepsi yang telah dijelaskan di atas,
persepsi dalam penelitian ini maksudnya adalah penilaian dan
penafsiran siswa tentang kegiatan Bimbingan dan Konseling yang
ada di MTs Negeri Yogyakarta .

2) Faktor-faktor Yang Berperan Dalam Persepsi
Menurut Bimo Walgito ada beberapa faktor yang berperan
dalam persepsf
a) Obyek yang dipersepsi
Obyek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera
atau reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang
mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari dalam diri individu
yang bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima
yang bekerja sebagai reseptor. Namun sebagian terbesar
stimulus datang dari luar individu.
b) Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf

Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima
stimulus. Di samping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai
alat untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke
pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran.
Sebagai alat untuk mengadakan respondiperlukan syaraf
motoris.

c) Perhatian

18 Bimo Walgito,Pengantar Psikologi Umunilm. 89-90.
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Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi
diperlukan adanya perhatian, yaitu merupakan langkah
pertama sebagai suatu persiapan dalam rangka mengadakan
persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau kosentrasi dari
seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau
sekumpulan objek.

3) Proses Terjadinya Persepsi
Obyek menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenai alat
indera atau reseptor. Dalam proses persepsi perlu adanya perhatian
sebagai langkah persiapan dalam persepsi itu. Hal tersebut karena
keadaan menunjukkan bahwa individu tidak hanya dikenai oleh
satu stimulus saja, tetapi individu dikenai berbagai macam stimulus
yang ditimbulkan oleh keadaan sekitarnya. Namun demikian tidak
semua stimulus mendapatkan respon individu untuk dipersepsi.
b. Bimbingan Dan Konseling
1) Pengertian Bimbingan Dan Konseling
Bimbingan adalah proses bantuan yang diberikan kepada
seseorang agar mampu memperkembangkan potensi (bakat, minat,
dan kemampuan) yang dimiliki, mengenali dirinya sendiri,
mengatasi persoalan-persoalan sehingga mereka dapat menentukan
sendiri jalan hidupnya secara bertanggung jawab tanpa bergantung

kepada orang lait?.

19 D. Ketut Sukardi,Dasar-dasar Bimbingan Dan Penyuluhan Di Sekolah, Usaha Nasional
(Jakarta, 1983), him. 21.
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Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan
kepada individu atau sekumpulan individu-individu dalam
menghindari atau mengatsi kesulitan-kesulitan di  dalam
kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individu-individu itu
dapat mencapai kesejahteraan hidugflya.

Failor, salah seorang ahli bimbingan dan penyuluhan di
lingkungan sekolah mengartikan bimbingan tersebut sebagai
berikut:

“Guidance services assist the individual in the proses of self
understanding and self acceptance, appraisal of his present and
possible future socio-economic environment and in integrating
these two variables by choices adjustments that further both
personal satisfaction and socio-economic effectiveness”.

Jadi arti bimbingan menurut Failor adalah bantuan kepada
seseorang dalam proses pemahaman dan penerimaan terhadap
kenyataan yang ada pada dirinya sendiri serta perhitungan
(penilaian) terhadap sosio-ekonomisnya masa sekarang dan
kemungkinan masa mendatang dan bagaimana mengintegrasikan
dua hal tersebut melalui pilihan-pilihan serta penyesuaian-
penyesuaian diri yang membawa kepada kepuasan hidup pribadi
dan kedayagunaan hidup ekonominya sosiathya.

Istilah konseling yang diadopsi dari bahasa Inggris

“counseling” di dalam kamus artinya dikaitkan dengan kata

20 Bimo Walgito, Bimbingan Dan Penyuluhan Di SekolafYogyakarta: Andi Offset,
1989), him. 4.

2L H. M. Arifin, Pokok-pokok Pikiran Bimbingan dan Penyuluhan Agaidekarta: Bulan

Bintang, 1985)him. 20-21.
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counsel”memiliki beberapa arti, yaitu nasin@ obtain counse))
anjuran (to give counse]) dan pembicaraarito take counsel)
Berdasarkan arti di atas, konseling secara etimologi berarti
pemberian nasihat, anjuran, dan pembicaraan dengan bertukar
pikiran #?

Mortensen (1964:301) mendefinisikan konseling sebagai
suatu proses antar-pribadi, di mana satu orang dibantu oleh satu
orang lainnya untuk meningkatkan pemahaman dan kecakapan
menemukan masalahn§.

Konseling adalah suatu prodesrning-oriented atau suatu
proses yang berorientasikan belajar, yang dilaksanakan dalam
suatu lingkungan sosial, antara seorang dengan seoarang, di mana
seorang konselor harus memiliki kemampuan profesional dalam
bidang ketrampilan dan pengetahuan psikologis. Konselor berusaha
membantu klien dengan metoda yang sesuai atau cocok dengan
kebutuhan klien tersebut dalam hubungannya dengan keseluruhan
program, agar supaya individu dapat mempelajari lebih baik
tentang dirinya sendiri, belajar bagaimana memanfaatkan

pemahaman tentang dirinya untuk memperoleh tujuan-tujuan hidup

%2 Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasébakarta: Rajawali
Press, 2009), him. 21-22.

3 Mohamad SuryaPsikologi Konseling(Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2003), him.
1.
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yang lebih realistis, sehingga klien dapat menjadi anggota
masyarakat yang berbahagia dan lebih proddktip.

Dari beberapa pengertian tentang bimbingan dan konseling
yang telah dijelaskan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
bimbingan dan konseling adalah suatu proses bantuan yang
diberikan oleh konselor (orang yang ahli) kepada kliennya untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi serta memperoleh
pemahaman tentang diri sendiri dalam rangka untuk mencapai
kebahagiaan dalam hidupnya.

2) Dasar-dasar Bimbingan Dan Konseling

Allah  SWT berfirman dalam surat An-Nahl ayat 125,

sebagai berikut:

-~ &
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Artinya:
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.

Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang

24 Abu Ahmadi dan Ahmad RoharBimbingan Dan Konseling Di Sekolatlakarta:
Rineka Cipta, 1991), him. 23.
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siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat peturffuk”.
Firman Allah yang lain dalam surat Ali Imron ayat 104,

yaitu:

IR e . }9/," - 22T c./"‘ 7 “ 5 w :/
oF O3 oL 0905 2 ] s ael 1S5 S
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Artinya:
“‘Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari

yang munkar merekalah orang-orang yang

beruntung” ?®

Tujuan Bimbingan Dan Konseling

Secara singkat, tujuan bimbingan dan konseling di sekolah
adalah membantu tercapainya tujuan pendidikan, pengajaran dan
membantu individu untuk mencapai kesejahtefaardapun
tujuan yang lain, yaittf®
a) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah.

b) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapi

% Departemen Agama RIAI-Quran Dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit

Diponegoro), him. 224.
?% |bid, him, 50.

%" Bimo Walgito, Bimbingan Dan Penyuluhan Di SekolafYogyakarta: Andi Offset,

1993), him. 31.

8 Aunur Rahim FagihBimbingan Dan Konseling IslaniYogyakarta: LPPAI Ull Press,

2001), him. 36-37.



17

¢) Membantu individu memelihara, mengembangkan situasi dan
kondisi yang baik sehingga tidak akan menjadi sumber masalah
bagi dirinya dan orang lain.

4) Fungsi Bimbingan Dan Konseling
Adapun fungsi bimbingan dan konseling sebagai berikut:

a) Fungsi PencegahdRreventive)
Yaitu memberi bantuan kepada siswa sebelum ia menghadapi
persoalan. Sebab pencegahan lebih mudah dari pada
penyembuhan.

b) Fungsi Pengembang#&bevelopment)
Yaitu bantuan yang diberikan konselor kepada siswa agar ia
mampu mengembangkan diri secara optimal.

c) Fungsi Penyembuhg@urrative)
Yaitu bantuan yang diberikan kepada siswa selama atau setelah
ia mengalami kesulitan.

d) Fungsi Pemeliharagireatment)
Yaitu bantuan yang diberikan kepada siswa untuk memupuk
dan mempertahankan kesehatan mental walaupun siswa
tersebut dalam kondisi baik, tidak ada masalah yang dihadapi,
ia juga perlu mendapatkan perhatian agar kondisinya tetap
baik.

5) Asas-asas Bimbingan Dan Konseling

9 Hibana S. RahmamBimbingan Dan Konselingola 17 him. 22-23.
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Ada beberapa asas bimbingan dan konseling yang harus
diperhatikan oleh setiap konselor, antara fin:

a) Asas Kerahasiaan, segala sesuatu yang dibicarakan konselor
dengan klien harus dijaga kerahasiaannya dan tidak boleh
dibicarakan kepada orang lain.

b) Asas Kesukarelaan, proses bimbingan dan konseling harus
berlangsung atas dasar suka rela, baik dari pihak konselor
maupun klien.

c) Asas Keterbukaan, yaitu keterbukaan dari konselor maupun
dari klien.

d) Asas Kekinian, yaitu menghendaki agar obyek atau sasaran
layanan bimbingan dan konseling ialah permasalahan peserta
didik (klien) dalam kondisinya sekarang. Layanan yang
berkenaan dengan “masa depan atau kondisi masa lampau
pun” dilihat dampak dan kaitannya dengan kondisi yang ada
dan apa yang diperbuat sekarahg.

e) Asas Kemandirian, yaitu pelayanan bimbingan dan konseling
bertujuan agar klien dapat berdiri sendiri, tidak bergantung
pada orang lain.

f) Asas Kegiatan, usaha bimbingan dan konseling tidak akan
memberikan hasil yang berarti bila klien tidak melakukan

sendiri kegiatan dalam mencapai tujuan.

%% |bid, him. 24-25.
31 Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsamndasan Bimbingan dan Konselin@andung:
Remaja Rosdakarya, 2006), him. 23.
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g) Asas Kedinamisan, usaha bimbingan dan konseling
menghendaki terjadinya perubahan pada klien, yaitu perubahan
tingkah laku ke arah yang lebih balik.

h) Asas Keterpaduan, pelayanan bimbingan dan konseling
berusaha memadukan berbagai aspek kepribadian klien.

i) Asas Kenormatifan, usaha bimbingan dan konseling tidak
boleh bertentangan dengan norma yang berlaku, baik norma
agama, norma adat, norma hukum maupun kebiasaan sehari-
hari.

j) Asas Keahlian, usaha bimbingan dan konseling perlu
dilakukan secara teratur dan sistematik dengan menggunakan
prosedur, teknik dan alat yang memadai.

k) Asas Alih Tangan, dilakukan bila konselor sudah mengerahkan
segenap kemampuan untuk membantu klien, namun hasil yang
dicapai belum memuaskan, maka konselor dapat mengirim
klien kepada petugas atau badan yang lebih ahli.

[) Asas Tutwuri Handayani, asas ini menunjuk kepada suasana
umum yang hendaknya tercipta dalam hubungan keseluruhan
antara konselor dengan kligh.

6) Kode Etik Bimbingan Dan Konseling
Menurut Bimo Walgito, yang dimaksud kode etik ialah

merupakan ketentuan-ketentuan atau peraturan-peraturan yang

%2 Hibana S. RahmamBimbingan Dan Konselindilm. 25-26.
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harus ditaati oleh siapa saja yang berkecimpung dalam bidang
bimbingan dan penyuluhan demi untuk kebaikalibawah ini

ada beberapa kode etik yaitu:

a) Pembimbing harus:

1. Dapat memegang atau menyimpan rahasia klien dengan
sebaik-baiknya.

2. Menunjukkan sikap hormat kepada klien.

3. Menghargai sama terhadap bermacam-macam klien. Jadi di
dalam menghadapi klien pembimbing harus menghadapi
klien dalam derajad yang sama.

b) Pembimbing tidak diperkenankan:

1. Menggunakan tenaga-tenaga pembantu yang tidak ahli atau
tidak terlatih.

2. Menggunakan alat-alat yang kurang dapat dipertanggung
jawabkan.

3. Mengambil tindakan-tindakan yang mungkin menimbulkan
hal-hal yang tidak baik bagi klien.

c) Mengalihkan klien kepada konselor lain, tanpa persetujuan
klien.

d) Meminta bantuan pada ahli dalam bidang lain di luar
keahliannya ataupun di luar keahlian stafnya yang diperlukan

dalam bimbingan dan penyuluhan.

% Bimo Walgito,Bimbingan Dan Penyuluharh|m. 33.
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e) Pembimbing haruslah selalu menyadari akan tanggung
jawabnya yang berat yang memerlukan pengabdian
sepenuhnyd’

c. Persepsi Siswa Terhadap Bimbingan Dan Konseling
1) Pentingnya Bimbingan Dan Konseling Bagi Siswa

Pertama, perbedaan antar-individu. Setiap siswa
mempunyai perbedaan antara satu dan lainnya, di samping
persamaannya. Perbedaan tersebut menyangkut kapasitas
intelektual, ketrampilan (skills), motivasi, persepsi, sikap,
kemampuan dan lain-lain.

Kedua, siswa menghadapi masalah-masalah dalam
pendidikan. Masalah tersebut bisa berupa hubungannya dengan
orang lain (guru, teman) dan lain-lain. Dalam penyelesaiannya
seringkali tidak bisa dilakukan sendiri, maka siswa peerlu bantuan
konselor di sekolah.

Ketiga, masalah belajar. Siswa datang ke sekolah dengan
harapan agar dapat mengikuti pendidikan yang baik, tetapi tidak
selamanya demikian. Ada berbagai masalah yang mereka hadapi,
seperti: stress dengan tugas-tugas, kemampuan dasar intelektual
yang kurang, motivasi belajar yang lemah, dan lain sebagainya.
Masalah-masalah tersebut tidak selalu dapat di selesaikan dengan

setting belajar mengajar di kelas, melainkan memerlukan

34 |bid, him. 34.
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pelayanan secara khusus oleh konselor melalui konsultasi

pendidikan®’

Diharapkan setelah mendapatkan layanan bimbingan dan
konseling®®

a) Siswa dapat mengembangkan pemahaman dan pengertian diri
dalam kemajuannya di sekolah.

b) Siswa dapat mengembangkan kemampuan untuk memilih dan
mempertemukan pengetahuan tentang dirinya dengan
informasi tentang kesempatan yang ada secara tepat dan
bertanggung jawab.

c) Siswa dapat mewujudkan penghargaan terhadap kepentingan
dan harga diri orang lain.

2) Pentingnya Persepsi Siswa Terhadap Bimbingan Dan Konseling
Peran konselor dengan lembaga bimbingan konseling (BK)
masih dianggap sebagai polisi sekolah. Bimbingan konseling yang
sebenarnya paling potensial menggarap pemeliharaan pribadi-
pribadi, ditempatkan dalam konteks tindakan-tindakan yang
menyangkut disipliner siswa. Memanggil, memarahi, menghukum
adalah proses klasik yang menjadi label BK di banyak sekolah.
Dengan kata lain, BK diposisikan sebagai “musuh” bagi siswa

bermasalah atau nakal. Dengan merujuk pada rumusan Winkel

% http:/fid.shvoong.com/social-sciences/education/2134757-pentingnya-bimbingan-dan-
konseling-di/, diakses tanggal 12 April 2011
% Yusuf GunawanPengantar Bimbingan Dan Konselingm. 201.
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untuk menunjukkan hakikat bimbingan konseling di sekolah yang
dapat mendampingi siswa dalam beberapa hal, Yaitu:

Pertama, dalam perkembangan belajar di sekolah
(perkembangan akademis). Kedua, mengenal diri sendiri dan
mengerti kemungkinan-kemungkinan yang terbuka bagi mereka,
sekarang maupun kelak. Ketiga, menentukan cita-cita dan tujuan
dalam hidupnya, serta menyusun rencana yang tepat untuk
mencapai tujuan-tujuan itu. Keempat, mengatasi masalah pribadi
yang mengganggu belajar di sekolah dan terlalu mempersukar
hubungan dengan orang lain, atau yang mengaburkan cita-cita
hidup.

Diharapkan dengan persepsi siswa terhadap BK yang baik,
maka siswa yang datang ke ruang BK tidak hanya siswa yang
bermasalah yang dipanggil guru BK tetapi seluruh siswa yang
berhak mendapatkan layanan bimbingan dan konseling.

2. Layanan Bimbingan Dan Konseling
a. Macam-macam Layanan Konseling
Dalam buku yang berjudul Bimbingan dan Konseling Pola 17,
jenis layanan bimbingan dan konseling ada 7 macam. Yaitu sebagai

berikut:3®

37 http://psikonseling.blogspot.com/2009/01/perlunya-bimbin